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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku 

yang berjudul "Menanamkan Nilai Karakter di Sekolah 

Dasar" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 

sebagai salah satu kontribusi akademik dalam menjawab 

kebutuhan akan penguatan pendidikan karakter di tingkat 

pendidikan dasar, terutama dalam konteks implementasi 

Kurikulum dan tantangan abad ke-21. Pendidikan karakter 

bukan hanya sekadar bagian dari proses belajar mengajar, 
melainkan merupakan inti dari pembentukan kepribadian 

dan jati diri siswa. Buku ini mencoba menguraikan berbagai 

aspek penting yang berkenaan dengan definisi, landasan, 

strategi implementasi, hingga evaluasi dan keberlanjutan 

program pendidikan karakter di sekolah dasar secara 

komprehensif dan aplikatif. Buku ini ditujukan bagi para 

pendidik, calon guru, mahasiswa pendidikan, kepala 

sekolah, pengawas, serta pemangku kepentingan pendidikan 

lainnya. Harapannya, buku ini tidak hanya menjadi referensi 

teoritis, tetapi juga menjadi panduan praktis dalam 

membangun sekolah yang berkarakter dan ramah anak. 
Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para 

pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya dalam upaya mewujudkan generasi 

Indonesia yang berkarakter mulia dan berdaya saing tinggi. 

Deli Serdang, Juni 2025 

 

Penulis 
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BAB I 

KONSEP DASAR 
PENDIDIKAN 
KARAKTER 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam 

membangun pribadi peserta didik secara utuh, mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Karakter tidak 

hanya dibentuk melalui penguasaan pengetahuan semata, 

tetapi melalui pembiasaan nilai, sikap, dan tindakan yang 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar (SD) yang menjadi tahap awal dan 

paling strategis dalam pembentukan kepribadian anak. 

Pada jenjang sekolah dasar, proses internalisasi nilai 

berlangsung secara intens karena siswa sedang berada 

dalam masa perkembangan yang sangat menentukan, 
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BAB 2 
NILAI-NILAI KARAKTER 

DALAM KONTEKS 
SEKOLAH DASAR 

 

A. Pendahuluan 

Sekolah sebagai institusi formal pendidikan memiliki 

peran sentral dalam membentuk kepribadian dan 

karakter peserta didik. Dalam sistem pendidikan nasional, 

sekolah bukan hanya tempat transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga wahana pembentukan nilai-nilai luhur yang 

menjadi fondasi bagi kehidupan sosial dan pribadi siswa. 

Di tengah arus perubahan zaman yang semakin dinamis, 

sekolah dituntut untuk tidak hanya melahirkan lulusan 

yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral, kepedulian sosial, dan semangat 

kebangsaan. 

Di dalam lingkungan sekolah, guru memegang posisi 

strategis sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, 
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BAB 3 
PERAN GURU DAN 
SEKOLAH DALAM 

PENDIDIKAN 
KARAKTER 

 

A. Pendahuluan 

Sekolah sebagai institusi formal pendidikan memiliki 

peran sentral dan tak tergantikan dalam membentuk 

kepribadian dan karakter peserta didik. Fungsi sekolah 

tidak hanya terbatas pada penyampaian materi akademik, 

melainkan mencakup tanggung jawab moral untuk 

mencetak generasi yang berakhlak mulia, bertanggung 

jawab, dan memiliki kepedulian sosial. Dalam struktur 

pendidikan nasional, sekolah menjadi tempat terorganisir 

pertama di mana anak diperkenalkan dengan nilai, 

norma, aturan, dan kehidupan sosial yang lebih luas dari 

lingkungan keluarga. 
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BAB 4 
MODEL DAN 

PENDEKATAN 
PENDIDIKAN 

KARAKTER DI SEKOLAH 
DASAR 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan fondasi 

utama dalam membentuk kepribadian dan moralitas anak 

sejak dini. Masa usia dasar merupakan periode emas 

(golden age) dalam perkembangan anak, di mana nilai-

nilai moral, etika, dan sosial dapat ditanamkan secara 

efektif dan membekas dalam memori jangka panjang. 

Namun, penanaman karakter tidak dapat dilakukan 

secara sporadis dan tanpa arah yang jelas. Diperlukan 

pendekatan yang terstruktur agar nilai-nilai moral tidak 

hanya menjadi pengetahuan pasif, tetapi terinternalisasi 
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BAB 5 
IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN 
KARAKTER DALAM 

KURIKULUM SEKOLAH 
DASAR 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter yang efektif tidak dapat berjalan 

secara terpisah dari kurikulum. Kurikulum tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk mentransfer pengetahuan 

kognitif, tetapi juga sebagai wahana utama dalam 

membentuk kepribadian, nilai, dan sikap siswa secara 

holistik. Di tingkat sekolah dasar, peran kurikulum 

menjadi semakin strategis karena peserta didik sedang 

berada dalam fase perkembangan yang sangat peka 

terhadap pembentukan nilai dan kebiasaan. Oleh karena 

itu, kurikulum sekolah dasar harus menjadi media utama 
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BAB 6 
PERAN KELUARGA DAN 
MASYARAKAT DALAM 

PENDIDIKAN 
KARAKTER ANAK 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab 

sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiganya 

membentuk sebuah ekosistem pendidikan yang saling 

berinteraksi dan berkontribusi secara sinergis terhadap 

proses pembentukan karakter anak. Dalam ekosistem ini, 

masing-masing komponen memiliki peran strategis yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sekolah sebagai 

lembaga formal memfasilitasi pembelajaran nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial melalui kurikulum, kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Melalui 

pengajaran yang terintegrasi, guru tidak hanya menjadi 
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BAB 7 
EVALUASI DAN 
PENGUKURAN 
PENDIDIKAN 
KARAKTER 

 

A. Pendahuluan 

Evaluasi merupakan komponen penting dalam proses 

pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter. Tanpa 

adanya evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan, guru, 

sekolah, serta pemangku kepentingan lainnya akan 

kesulitan mengetahui sejauh mana upaya pendidikan 

karakter yang telah dirancang dan diimplementasikan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Evaluasi tidak hanya 

menjadi alat untuk menilai keberhasilan siswa dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter, tetapi 

juga menjadi sarana reflektif bagi para pendidik untuk 

meninjau kembali pendekatan, strategi, dan metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran karakter. 



64 Menanamkan Nilai Karakter di Sekolah Dasar 

BAB 8 
GURU SEBAGAI 

TELADAN HIDUP 
PENDIDIKAN 
KARAKTER 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter akan mengakar kuat dalam diri 

peserta didik apabila nilai-nilai luhur tidak hanya 

diajarkan, tetapi juga dihidupkan secara nyata dalam 

keseharian. Anak-anak belajar bukan hanya melalui 

pengajaran langsung, tetapi juga melalui peniruan 

(modeling) terhadap perilaku orang dewasa di sekitarnya. 

Dalam hal ini, keteladanan menjadi elemen kunci dalam 

keberhasilan pendidikan karakter. Ketika peserta didik 

menyaksikan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kedisiplinan, empati, dan kerja keras 

diwujudkan secara konsisten oleh figur yang mereka 

hormati dan percayai, maka nilai-nilai tersebut akan lebih 



72 Menanamkan Nilai Karakter di Sekolah Dasar 

BAB 9 
PENGUATAN PERAN 
ORANG TUA DALAM 

PENDIDIKAN 
KARAKTER ANAK 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab sekolah 

semata, melainkan merupakan tanggung jawab bersama 

yang melibatkan keluarga dan masyarakat secara aktif. 

Dalam ekosistem pendidikan, keluarga memiliki posisi 

yang sangat strategis, bahkan fundamental, sebagai 

lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. 

Sejak anak lahir, rumah menjadi tempat awal 

pembentukan identitas, nilai, dan perilaku yang 

membentuk kepribadiannya. Dalam konteks ini, orang tua 

memainkan peran yang sangat menentukan dalam proses 

internalisasi nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, 
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BAB 10 
PERAN MASYARAKAT 

DAN LINGKUNGAN 
SOSIAL DALAM 

PENDIDIKAN 
KARAKTER 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter bukan hanya tugas sekolah dan 

keluarga, tetapi juga merupakan tanggung jawab 

masyarakat secara luas. Anak-anak tidak hidup dalam 

ruang yang terisolasi. Mereka tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan sosial yang kompleks, di mana berbagai 

unsur masyarakat memiliki pengaruh langsung maupun 

tidak langsung terhadap pembentukan nilai, norma, dan 

perilaku. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan 

karakter sangat ditentukan oleh sejauh mana masyarakat 

dapat menjadi ekosistem yang kondusif dan konsisten 
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BAB 11 
PENGARUH MEDIA 

DIGITAL TERHADAP 
PEMBENTUKAN 

KARAKTER SEKOLAH 
DASAR 

 

A. Pendahuluan 

Di era Revolusi Industri 4.0, media digital telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari anak-

anak, termasuk mereka yang masih duduk di bangku 

sekolah dasar. Perangkat seperti ponsel pintar, tablet, 

televisi digital, media sosial, YouTube, game online, hingga 

berbagai aplikasi pembelajaran interaktif kini menjadi 

bagian dari dunia anak sejak usia dini. Anak-anak 

generasi ini, yang sering disebut sebagai generasi digital 

native, tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi oleh 

informasi visual, suara, dan teks yang dapat diakses 
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BAB 12 
EVALUASI DAN 

KEBERLANJUTAN 
PROGRAM PENDIDIKAN 
KARAKTER DI SEKOLAH 

DASAR 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter bukanlah sebuah program temporer 

yang dapat selesai dalam hitungan minggu atau bulan, 

melainkan sebuah proses jangka panjang yang harus 

dijalankan secara berkelanjutan, terstruktur, dan melekat 

dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. Pembentukan 

karakter yang autentik memerlukan waktu, ketekunan, 

konsistensi, dan keterlibatan aktif dari seluruh warga 

sekolah. Oleh karena itu, penting untuk menyadari bahwa 

pendidikan karakter tidak dapat dibiarkan berjalan tanpa 

arah dan tanpa umpan balik. Justru, keberhasilan 
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